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PENGARUH BOARD CHARACTERISTICS TERHADAP
FINANCIAL STATEMENT FRAUD DENGAN FINANCIAL DISTRESS
SEBAGAI VARIABEL MODERASI
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh board remuneration, board
meeting frequency, board financial expertise, dan board industry expertise terhadap
financial statement fraud dengan financial distress sebagai variabel moderasi.
Objek penelitian adalah perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2020-2024. Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling dan menghasilkan 20 perusahaan dengan 100 observasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan dan annual report. Financial statement fraud diukur
menggunakan model Beneish M-Score, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi data panel menggunakan program EViews 13. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa board remuneration, board meeting frequency, dan board
financial expertise tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud,
sedangkan board industry expertise berpengaruh terhadap financial statement
fraud. Financial distress mampu memoderasi pengaruh board remuneration dan
board meeting frequency terhadap financial statement fraud, tetapi tidak mampu
memoderasi pengaruh board financial expertise dan board industry expertise
terhadap financial statement fraud.

Kata kunci: board characteristics, financial statement fraud, financial distress,
board industry expertise, corporate governance
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THE EFFECT OF BOARD CHARACTERISTICS ON
FINANCIAL STATEMENT FRAUD WITH FINANCIAL DISTRESS
AS A MODERATING VARIABLE

Josriko Orlando', Resti Yulistia Muslim?
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business,
Bung Hatta University
E-mail: josrikoorlando@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of board remuneration, board meeting
frequency, board financial expertise, and board industry expertise on financial
statement fraud, with financial distress as a moderating variable. The research
objects are infrastructure-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during the 2020-2024 period. The sample was selected using a purposive sampling
technique, resulting in 20 companies and 100 firm-year observations. This study
employed a quantitative approach using secondary data obtained from annual
financial statements and annual reports. Financial statement fraud was measured
using the Beneish M-Score model, while the hypotheses were tested using panel
data regression analysis with EViews 13. The results indicate that board
remuneration, board meeting frequency, and board financial expertise have no
effect on financial statement fraud, whereas board industry expertise affects
financial statement fraud. Financial distress moderates the effects of board
remuneration and board meeting frequency on financial statement fraud but does

not moderate the effects of board financial expertise and board industry expertise
on financial statement fraud.

Keywords: board characteristics, financial statement fraud, financial distress,

board industry expertise, corporate governance.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan memegang peranan krusial sebagai sarana utama dalam
mewujudkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan di pasar modal, mengingat
kualitas pelaporan keuangan berfungsi menyediakan informasi yang relevan bagi
investor, kreditor, serta pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan
keputusan ekonomi (Ebaid, 2023). Oleh karena itu, integritas informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan,
karena setiap distorsi informasi berpotensi menyesatkan keputusan ekonomi serta
menggerus kepercayaan investor terhadap pasar modal secara keseluruhan (Deviani
& Ferdiansyah, 2025). Kondisi tersebut menempatkan financial statement fraud
sebagai ancaman serius yang tidak hanya merugikan perusahaan secara individual,
tetapi juga berpotensi mengganggu stabilitas dan kepercayaan terhadap pasar modal
secara keseluruhan.

Secara global, ancaman ini terus bertumbuh. Berdasarkan laporan
Occupational Fraud 2024: A Report to the Nations yang diterbitkan oleh
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2024), analisis terhadap 1.921
kasus dari 138 negara menunjukkan total kerugian akibat fraud melebihi US$3,1
miliar, dengan median kerugian per kasus sebesar US$145.000 dan estimasi bahwa
organisasi rata-rata kehilangan sekitar 5% pendapatannya setiap tahun akibat fraud.
Yang lebih mengkhawatirkan, meskipun financial statement fraud hanya mencakup

sekitar 5% dari seluruh kasus, dampak finansialnya adalah yang paling destruktif
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dengan median kerugian mencapai US$766.000 per kasus, enam kali lebih besar
dibandingkan asset misappropriation yang hanya US$120.000. ACFE (2024)
mencatat bahwa median kerugian akibat fraud meningkat sebesar 24% dari tahun
2022 ke 2024. Hal ini mengindikasikan adanya tren eskalasi risiko yang tidak dapat
diabaikan. Di Indonesia, fenomena ini bukan sekadar ancaman global yang datang
dari luar, melainkan sudah menjadi realita yang nyata di pasar modal domestik,
sebagaimana tercermin dari penegakan sanksi administratif oleh Otoritas Jasa
Keuangan kepada sejumlah emiten, direksi emiten, komisaris emiten, penilai, dan
akuntan publik atas pelanggaran ketentuan di bidang pasar modal (OJK, 2025).

Berbagai skandal keuangan yang terjadi pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan bukti empiris yang kuat mengenai
urgensi permasalahan ini. Kasus PT Indofarma Tbk (INAF) yang terungkap pada
tahun 2024, berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) investigatif Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK), ditemukan adanya penyimpangan yang berindikasi
tindak pidana dalam pengelolaan keuangan PT Indofarma Tbk dan anak perusahaan
selama periode 2020-2023 yang mengakibatkan indikasi kerugian negara sebesar
Rp371,83 miliar (BPK RI , 2024). Temuan tersebut menunjukkan adanya
permasalahan dalam pengelolaan keuangan perusahaan yang mencerminkan belum
optimalnya fungsi pengawasan dan pengendalian dalam mencegah terjadinya
penyimpangan.

Fenomena serupa juga terjadi pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk.
(WSKT) dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA), pernyataan pihak terkait

mengindikasikan adanya permasalahan dalam pelaporan keuangan yang tidak
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sepenuhnya mencerminkan kondisi riil perusahaan. Hal tersebut tercermin dari
adanya laporan kinerja yang menunjukkan keuntungan selama beberapa tahun,
namun tidak diikuti oleh kondisi arus kas yang positif, sehingga menimbulkan
dugaan perlunya peninjauan kembali terhadap laporan keuangan yang disajikan
(Sari, A. R. 2023). Pola yang berulang ini menimbulkan pertanyaan mendasar:
mengapa mekanisme pengawasan internal gagal mendeteksi dan mencegah
manipulasi laporan keuangan tersebut? Salah satu pendekatan yang efektif untuk
mencegah dan mendeteksi financial statement fraud adalah penerapan corporate
governance. Corporate governance merupakan sistem dan mekanisme yang
dirancang untuk mengendalikan perusahaan dari berbagai risiko serta
menyeimbangkan kepentingan para pemangku kepentingan (Alexander, 2025).
Namun, dalam praktiknya, penerapan corporate governance terkadang hanya
bersifat formal untuk memenuhi kepatuhan regulasi, sehingga efektivitasnya dalam
mencegah penyimpangan masih terbatas (Mardianto & Tiono, 2019).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan tata kelola perusahaan
yang belum optimal dapat mengurangi efektivitas fungsi pengawasan dalam
perusahaan. Kegagalan pengawasan dalam berbagai kasus menunjukkan bahwa tata
kelola perusahaan yang kurang efektif membuka peluang bagi manajemen untuk
melakukan tindakan oportunistik, sehingga risiko financial statement fraud
meningkat. Dalam kerangka corporate governance, dewan komisaris berperan
sebagai mekanisme pengawasan yang memastikan kredibilitas dan transparansi
laporan keuangan bagi pemangku kepentingan (Candra et al., 2024). Oleh karena

itu, karakteristik dewan komisaris dipandang sebagai faktor penting yang dapat
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mempengaruhi efektivitas pengawasan dan kemampuan perusahaan menekan
risiko financial statement fraud (Ebaid, 2023).

Secara teoretis, karakteristik dewan komisaris berperan penting dalam
menekan kemungkinan terjadinya financial statement fraud melalui penguatan
fungsi pengawasan terhadap manajemen. Dalam perspektif teori keagenan, board
remuneration yang memadai dapat mendorong dewan komisaris menjalankan
fungsi monitoring secara lebih optimal, sedangkan board meeting frequency yang
lebih intensif dapat membantu mengurangi asimetri informasi karena laporan dan
keputusan manajemen dievaluasi secara berkala (Jensen & Meckling, 1976).
Sementara itu, dari perspektif upper echelon theory, board financial expertise
membantu dewan memahami standar akuntansi, menilai kewajaran estimasi
manajemen, serta mengidentifikasi kebijakan akuntansi yang berpotensi agresif,
sedangkan board industry expertise membantu dewan memahami karakteristik
operasional dan risiko sektoral perusahaan sehingga lebih mampu menilai
kewajaran informasi keuangan yang disajikan manajemen (Hambrick & Mason,
1984). Dengan demikian, semakin efektif karakteristik yang dimiliki dewan
komisaris, semakin kuat fungsi pengawasan yang dijalankan, dan semakin kecil
peluang manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan.

Meskipun hubungan antara karakteristik dewan komisaris dan financial
statement fraud telah banyak diteliti, hasil penelitian terdahulu menunjukkan
inkonsistensi. Penelitian Rostami & Rezaei (2022) menunjukkan bahwa

mekanisme corporate governance secara umum mampu menekan financial
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statement fraud. Namun, ketika ditinjau lebih spesifik pada karakteristik dewan,
hasil penelitian menunjukkan temuan yang beragam.

Pada variabel board remuneration, penelitian Candra et al. (2024)
menemukan pengaruh positif terhadap financial statement fraud, sedangkan
Setyarahman & Januarti (2025) menunjukkan pengaruh negatif. Namun, Meiliana
et al. (2024), Purba & Syafruddin (2023), serta Shanikat & Aldabbas (2025) tidak
menemukan pengaruh signifikan antara board remuneration dan financial
statement fraud. Pada variabel board meeting frequency, penelitian Piri &
Mutmainah (2025), Arum & Wendry (2024), Purba & Syafruddin (2023), Lyandani
& Purwanto (2025), serta Setyarahman & Januarti (2025) menunjukkan pengaruh
negatif terhadap financial statement fraud, sedangkan Candra et al. (2024) dan
Ebaid (2023) tidak menemukan pengaruh signifikan. Pada variabel board financial
expertise, penelitian Meiliana et al. (2024), Purba & Syafruddin (2023), dan
Lyandani & Purwanto (2025) menunjukkan pengaruh negatif terhadap financial
statement fraud, sedangkan Setyarahman & Januarti (2025) dan Candra et al. (2024)
tidak menemukan pengaruh signifikan. Sementara itu, pada variabel board industry
expertise, Purba & Syafruddin (2023) menunjukkan pengaruh negatif terhadap
financial statement fraud, sedangkan Meiliana et al. (2024) dan Candra et al. (2024)
tidak menemukan pengaruh signifikan.

Perbedaan temuan pada masing-masing variabel menunjukkan bahwa
pengaruh karakteristik dewan komisaris tidak konsisten, hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara karakteristik dewan komisaris dan financial statement

fraud masih perlu diuji kembali. Inkonsistensi tersebut tidak terjadi secara
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kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh kondisi perusahaan yang berbeda. Dalam
kondisi tekanan keuangan, risiko manipulasi laporan keuangan cenderung
meningkat, sehingga fungsi pengawasan dewan komisaris menjadi semakin
penting. Oleh karena itu, efektivitas karakteristik dewan komisaris dalam menekan
financial statement fraud dapat berbeda tergantung pada kondisi keuangan
perusahaan (Indiraswari et al., 2025). Tekanan ini meningkatkan dorongan
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan demi mempertahankan kinerja,
memenuhi kewajiban, serta menjaga kepercayaan investor dan kreditor, sesuai
dengan konsep pressure dalam Fraud Triangle sebagai salah satu faktor terjadinya
financial statement fraud (Nugroho & Diyanty, 2022; Homer, 2020).

Dalam konteks tersebut, financial distress menjadi faktor yang relevan
karena dapat meningkatkan tekanan yang dihadapi manajemen dan memengaruhi
efektivitas mekanisme tata kelola dalam menekan risiko financial statement fraud.
Oleh karena itu, financial distress dipilih sebagai variabel moderasi dalam
penelitian ini karena kondisi tekanan keuangan perusahaan diduga dapat mengubah
kekuatan pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap financial statement
fraud. Dalam penelitian ini, Ketika perusahaan mengalami tekanan keuangan,
fungsi pengawasan dewan menjadi semakin penting untuk menekan peluang
terjadinya manipulasi laporan keuangan. Penelitian Indiraswari et al. (2025)
mendukung argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa financial distress dapat
memoderasi hubungan antara mekanisme tata kelola perusahaan dan financial

statement fraud.
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki beberapa
keterbaruan. Pertama, penelitian ini menguji karakteristik dewan komisaris secara
lebih komprehensif melalui empat aspek, yaitu board remuneration, board meeting
frequency, board financial expertise, dan board industry expertise dalam satu model
penelitian. Kedua, penelitian ini menempatkan financial distress sebagai variabel
moderasi untuk melihat apakah kondisi tekanan keuangan perusahaan dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap
financial statement fraud. Ketiga, penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, sehingga
dapat memberikan bukti empiris yang lebih spesifik pada sektor yang memiliki
peran penting dalam pelayanan publik dan pembangunan ekonomi, serta
menghadapi dinamika kinerja dalam beberapa tahun terakhir.

Fokus penelitian ini diarahkan pada perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang memiliki peran penting dalam penyediaan
layanan publik serta pembangunan ekonomi. Fenomena financial statement fraud
pada beberapa perusahaan di sektor tersebut menunjukkan bahwa efektivitas fungsi
pengawasan dewan komisaris belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu,
karakteristik dewan komisaris yang lebih spesifik, seperti board remuneration,
board meeting frequency, board financial expertise, dan board industry expertise,
menjadi aspek yang penting untuk dikaji dalam memahami peran pengawasan

terhadap potensi financial statement fraud.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah board remuneration berpengaruh terhadap financial statement
fraud?
Apakah board meeting frequency berpengaruh terhadap financial statement
fraud?
Apakah board financial expertise berpengaruh terhadap financial statement
fraud?
Apakah board industry expertise berpengaruh terhadap financial statement
fraud?
Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh board

remuneration terhadap financial statement fraud?

. Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh board meeting

frequency terhadap financial statement fraud?
Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh board financial
expertise terhadap financial statement fraud?
Apakah financial distress mampu memoderasi pengaruh board industry

expertise terhadap financial statement fraud?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:
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. Untuk mengetahui pengaruh board remuneration terhadap financial
statement fraud.

. Untuk mengetahui pengaruh board meeting frequency terhadap financial
statement fraud.

. Untuk mengetahui pengaruh board financial expertise terhadap financial
statement fraud.

. Untuk mengetahui pengaruh board industry expertise terhadap financial
statement fraud.

. Untuk mengetahui peran financial distress dalam memoderasi pengaruh
board remuneration terhadap financial statement fraud.

. Untuk mengetahui peran financial distress dalam memoderasi pengaruh
board meeting frequency terhadap financial statement fraud.

. Untuk mengetahui peran financial distress dalam memoderasi pengaruh
board financial expertise terhadap financial statement fraud.

. Untuk mengetahui peran financial distress dalam memoderasi pengaruh

board industry expertise terhadap financial statement fraud.

1.4 Manfaat Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

penelitian ini diharapkan mampu memberikan sejumlah manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya pada kajian mengenai corporate

governance, financial statement fraud, dan financial distress. Selain itu, hasil
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penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai pengaruh
karakteristik dewan terhadap potensi financial statement fraud, serta menjadi bahan
rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan penelitian dengan objek,
variabel, maupun pendekatan yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan, khususnya dalam memahami pentingnya karakteristik
dewan sebagai bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan yang mendukung
kualitas pelaporan keuangan.
b. Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi bagi
investor dalam menilai kondisi perusahaan, terutama yang berkaitan dengan tata
kelola perusahaan dan potensi risiko financial statement fraud.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini dibuat guna memberikan
gambaran umum mengenai alur penyusunan penelitian secara runtut, sehingga
pembaca lebih mudah memahami isi dari setiap bab yang disajikan. Sistematika
penulisan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan, memaparkan latar belakang yang mendasari
dilaksanakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang

diharapkan dari penelitian, serta sistematika penulisan.
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Bab II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis, berisi pemaparan
teori-teori yang menjadi landasan penelitian, tinjauan atas penelitian-penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, serta penyusunan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian.

Bab III Metode Penelitian, menguraikan pendekatan dan jenis penelitian
yang digunakan, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi
operasional masing-masing variabel, serta metode analisis data yang diterapkan
dalam penelitian ini.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, memaparkan hasil dari analisis
data yang telah dilakukan, hasil pengujian terhadap hipotesis, serta pembahasan
atas temuan penelitian yang diinterpretasikan dengan merujuk pada teori-teori
terkait dan hasil penelitian sebelumnya.

Bab V Penutup, memuat kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil
penelitian, keterbatasan yang dihadapi selama penelitian berlangsung, serta saran
yang diperuntukkan bagi penelitian selanjutnya maupun pihak-pihak yang

berkepentingan.
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